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Abstraet
Function of inventory or supplies is very important because the size of the inventory is determine
accuracy in compliance with the request. ln addition to influence the procurement costs of these

;sapplies. Simple method is the Economic Oder Quantity EOq. 8y using the EOQ method
obtained an annualfee that is taken into account include the value of each between the buyer and
supplier fhaf is in total is if the coordination of Rp. 27.177.799787, - quntity order 4093 pcs While
the tatal cosf of EOQ system without the application of SCM for Rp.27.131.969.870, -. With the
order quantity 3383 pcs

I. PENDAHULUAN

Dengan banyaknya permintaan dalam jumlah yang cukup besar maka perusahaan harus
bisa mengantisipasi jumlah persediaan yang ada. Apabita persediaan bahan baku yang
ada dalam pq'usahaan tidak mencukupi kebirtuhan maka dapat menggai'iggu jalannya
proses produksi, karena dengan habisnya bahan baku yang ada berarti proses produksi
akan tefienti sampai bahan baku yang dipesan tiba kembali diperusahaan. Hal ini
dikarenakan material/produk dengan tepat adalah tujuannya, berartitidak terlalu terlambat
dan tidak terlalu dini, jumlahnya sesuai dengan kebutuhan, dan terkirim ke tempat yang
memang membtrtuhkan. Kekurangan maupun kelebihan pasokan produk sama-sam{r
berdampak negative bagi kinerja suplay chain. Selain alokasi pengiriman harus tepat,
pabrik juga harus memproduksi sesuai dengan kebutuhan pelanggar:. Narnun tentu trarus
disadari bahwa kebutuhan pelanggan hanya bisa diramalkan. Kesalahan bisa berupa
memproduksi terlalu banyak atau terlalu sedikit (volume enor) atau memproduksi jenis

,Yang sama (mix erofl. Kedua<Ji:anya menimbulkan rnasalah perseciiaan. !nt! dari supply
chain adatah koordinasi dan kolaborasl- Dengan metihat factor penting ini maka pertu
dilAkukan penentuan inventory yang optimal dilihat dari biaya yang ekonomis. Dengan
menggunakan model sederhana meningkatkan Economic Order Quantity (EOO) penelitian
ini mempertimbangkan dua ongkos persediaan diatas, yakni ongkos pesan dan ongkos
simpan.

il. TEOR|

Sistem Produksi
Sistem produksi merupakan systern integral yang mempunyai komponen struktural dan
fungsional. Dalam sistem produksi modern, teriadi suatu proses transformasi nilaitambah
yang mengubah input menjadi output yang dapat dijual dengan harga kompetitif di pasar.
Komponen atau elemen struktural yang membentuk system produksi terdiri dari: bahan
(material), mesin dan peralatan, tenaga kerja, modal, energi, informasi, tanah dan lain-lain
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sedangkan komponen atau elemen fungsional terdiri dari: supervise, perencanaan,
pengendalian (Assauri, sofian., Manajemen Produksi Dan operasr., Hal 11, 1gg3)

Tipe Produksi
Cara lain untuk mengklasifikasikan aktivitas produksi adalah tergantung pada kuantitas
produk yang dibuat. Dalam pengklasffiasian ini, terdapat tiga tipe produksi, yaitu;

1. Job Shop Production
2. Batcti Produetion
3. Mass Production

Fungsi Produksi
Ada empat rnacam fungsiproduksiyang utama adalah :

1. Proses, yang diartikan sebagai metode dan teknik yang digunakan untuk
pengolahan bahan.

2. Jasa/pelayanan, yang berupa bahan pengorganisasian untuk penetapan teknik-
teknik sehingga proses dapat digunakan secara efektif.

3. Perencanaan, yang merupakan hubungan atau kolerasi dan organisasi dari
kegiaian prociuksi uniuk suatu dasar waktu tertentu.

4. Pengawasan, untuk menjamin bahwa maksud dan tujuan mengenai renggunaan
bahan pada kenyataannya dilaksanakan.

SUPPLY CHAIN II,IANAGEilIENT

Supply Chain
Suppy chain adaiah iaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja
untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir.
Perusaliaan-perusahaan ieisebiii biasanya termasiik s'ipplier, pabrik, distributor, tcko
atau ritel, serta perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik.
Pada suppily chain biasanya ada 3 macam aliran material yang harus dikeloli. pertama
adalah aliran barang yang mengalir dari hulu (upsfream) ke hilir (downstream).

SCM adalah metode, alat, atau pendekatan pengelolaannya. Namun perlu ditekankan
bahwa SCM menghendaki pendekatan atau metode yang terintegraii dengan dasar
semangat kolaborasi. Ada beberapa definisi tentang SCM. Misalnya, the Council of
Logistics Management mamberikan definisi sebagai beiirut: Suppty Ciain Management is
the systematic, strategic coordinations of the traditionat busrn-ess functions- within a
pafticuar company and across bustnesses within the suppty chain for the purpose of
imprgviyg the long-term pefformance of the individual campany and the suppti ch'ain as a
whole (Nyoman Pujawan, Supply Chain Management, 2005, hal. 4).
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PENGENDALIAN PERSEDIAAN

Persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan yang disimpan dalam gudang untuk
kemudian digunakan atau dijual. Persediaan dapat berupa bahan baku untuk keperluan
proses, barang-barang yang masih dalam pengolahan dan barang jadi yang disimpan
untuk dijual. percediaan yang diadakan mulai dari bentuk mentah sampai barang jadi,

antara lain berguna untuk dapat :

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang-barang atau bahan-bahan
atau bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan.

;'- 2. Menghilangkan resiko dari materi bahan yang dipesan berkua{itas kurang baik
sehingga harus dikembalikan.

3. Untuk mengantisipasi bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga
dapat digunakan bila bahan tersebut tidak ada dipasaran.

4. Mempertahankan stabilitas operasiperusahaan atau menjamin kelancaran arus
produksi.

5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

Menurut jenisnya, persediaan dapat dibedakan atas :

1. Bahanbaku
2. Bagian-bagian yang dibeli (komponen-komponen rakitan)
3. Perbekaan atau bahan pembantu (supplies)
4. Pekerjaan dalam proses (work in process)
5. Barang-barang jadi

Adapun unsur-unsur biaya yang timbul di dalanr pengendalian persediaan dapat
dikelompokkan menjadiempat golongan besar yaitu :

1. Biaya pemesanan atau pembelian (order cost or procurement cost.
2. Biaya penyimpanan (holding costatau @rryng eost).
3. Biaya penyimpanan (manufacturing)

,' 4. Biaya kehabisan atau kekurangan pabnk (stortage cost)

Ittrodel EOQ

Salah satu model sederhana yang bisa digunakan untuk menentukan ukuran pesan yang
ekonornis adalah model economic order quantity (EOa). Model ini mempertimbangkan
dua ongkos persediaan di atas yakni ongkos pesan dan ongkos simpan. Ongkos pesan
yang dimaksud adalah ongkos-ongkos tetap yang keluar setiap kaii pemesanan dilakukan
dan tidak tergantung pada ukuran atau volume pesanan.

Asumsi pertama adalah permintaan terhadap suatu item bersifat kontinyu dengan tingkat
yang seragam. Artinya, item tersebut dibutuhkan dengan jumlah yang sama dariwaktu ke
waktu. Dalam kenyataannya asumsiinitidak pernah terpenuhi. Namun demikian, model ini
tetap cukup baik digunakan asalkan variasi permintaan dari aw:l waktu ke waktu tidak
terlalu besar. Di lapangan banyak kasus di mana permintaan atau kebutuhan suatu item
relatif tetap dari waktu ke waktu. Model EOQ digunakan untuk menentukan kuantitas
persediaan yang meminimumkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya
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kebalikannya (inverse cost) pemesanan persediaan. Sebelum masuk ke dalam rumus
EOQ, memakai rumus:

Q ={ 2CoD/h ......({

Ket:
Q=Jml Pemesanan Ekonomis (EOQ)
D= Jumlah kebutuhan perperiode
h= Biaya sekalipesan
Co=Haiga/biaya pesan
i=Carrying cost (%)

Koordinasi dengan Supplier
Model EOQ di atas dibuat hanya dengan mempertimbangkan ongkos-ongkos yang
ditanggung oleh perusahaan pembeli (yang memesan). Ongkos-ongkos yang dikeluarkan
oleh suppier tidak diperhltungkan. Rumus yang digunakan adalah :

TG = (CDra) + (CU2)h ........{2

Keterangan :

TC = Totalongkos dalam setahun yang dikeluarkan oleh suppierD = kebutuhan bahan baku per tahun yang dikeluarkan oleh suppierH = ongkos simpan per unit pertahun yang dikeluarkan oleh suppierC = ongkos pesan yang dikeluarkan oleh suppier
O = Ukuran pesan sehingga untuk mendapatkan

III. PETUIEAHASAN

PT. Suhstar Engineering indonesia (SEi) berdiri sejak tahun 19g5 dan merupakan
perusahaafi yang bergerak didalam bidang industri komponen kendaraan bermotoi roda
dua. Perusahaan inimulai beroperasisebagai penghasil rem cakram atau Disc Brake.

PRODUK PERUSA}|AAN

Berdasarkan surat izin usaha industri nomor 147lT/lNDUSTRlAUlggT mentri negard
penggerak dana investasi / ketua badan koorciinasi penanaman modal memberikan izin
kepada PT. SEI untuk nrenjalankan perusahaan industri komponen kendaraan bermotor
roda dua. Pada saat pengujian surat izin inciustri, PT. SE! menghasilkan produk dalam
satu tahun_ sebanyak : Sprocket 800.000 pcs, Disc brake 300.000 pcs, dan dipasarkan
sebanyak Sprocket 800.000 pcs, Disc brake 300.000 pcs. Adapun d-ata yang dibutuhkan
adalah:
a. Data pemakaian bahan baku pada masa lalu.

Data ini berupa Raw materialSUS410DB 3,8 x dia. 199,3 untuk pembuatan Disc Brake
Part No. 5ND-F582T-00-07 selama tahun 2A07. Data tersebut dipat ditihat dibawah ini.



i..,

b.

c.

-l

Tabel 1 Penggunaan Raw material SUS41ODB 3,8 x dia. 199,3
Januari s/d Desember 2007

Bulan Penqqunaan (pcs) Bulan Penosunaan (pcs)

1 18000 7 2204A
2 12mO 8 4000
3 24000 I 1000
4 16000 10 4000
5 8000 11 14000
6 900 12 0

Data harga produk per pcs.
Harga Raw materialSUS410DB 3,8 x dia. 199,3 sebesar Rp.13.399.

Biaya pemesanan terdiri dari :

Biaya telepon dan Fax : Rp. 200.000,- Per Order Biaya administrasidan pengiriman ke
gudang :1Oo/o dari harga bahan baku yang dikirim lalu dikalikan dengan jumlah yang
dikirim.

Table 2. Biaya Administrasi dan Pengiriman Barang.

Bulan Penggunaan
(pcs)

Biaya Administrasi
&Pengiriman
Barang (Rp)

1 18000 24.118.200
2 12000 16.078.800

3 24000 32.157.600

4 16000 21.438.400
5 8000 10.719.240

o 900 1.205.910

7 22440 29.477.800
8 4000 5.359.600
I 1000 1.339.900
{o 4000 5.3s9.600
11 14000 18.758.600

12 0 0

total 123.900 166.o13.610

Biaya penyimpanan sebesar $12 x lamanya disimpan.

Biasanya lamanya penyimpanan selama 5 hari dalam
penyimpanannya adalah Rp. 120.000,- x 5 = Rp. 600.000,- per

1 bulan, jadi biaya
bulan, untuk per tahun

d.



- Rp. 600.000,- x 12 = Rp. 7.200.000,- per pcs per tahun. Dikarenakan dibebankan
kepada kedua belah pihak, maka =7.200.000./2 = Rp. 3.600.000,- per pcs per tahun.
(diasumsikan 1$ = Rp. 10.000,-)
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Gambar 1 Plot Data Raw Material

Dari kasus untuk Raw material SUS410DB 3,8 x dia. 199,3 diketahui bahwa MAD yang
terkecil diperoleh dafi metode peramalan Konstan dengan IVIAD sebesar 2522,7083- nilai
ini adalah yang terkecil dibandingkan dengan MAD hasil metode peramalan lainnya. Jadi
peratarnan Raw materialSUS41ODB 3,8 x dia. 199,3 untuk tahun 2008 adalafr t0.ll2S pcs
setiap bulannya.

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku dalam Jumrah yang Ekonomis

TC ,; (23.900/3.c83) Rp 166.213.5 i0 +3.383/2) Rp. 3.600.000

= R'p. 6.087.456.778 + Rp. 6.089.400

= Rp. 12.176.856.778

O = { (z x Rp. 166.213.610 x Rp. 123.900/Rp. 3.600.000)

= 3.383 pcs
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Pengadaan lliaterial dan Komponen

a. Prosedur dalam Penerimaan.
Prosedure penerimaan barang dari suppier adalah sebagai berikut :

Staf warehouse dan purchasing list mendokumentasikan
copy surat jalan dan delivery order.

. Gambar 2 Gambar Prosedur Penerimaan Bahan Baku

b. prosedur dalam Pengeluaran Bahan Baku
Prosedur pengeluaran bahan baku harus mengikuti beberapa langkah terlebih dahulu :

. Bagian Purchasing harus menerma bukti barang keluar yang telah ditandatangani
oleh User atas bahan baku yang diminta, kemudian semua bahan baku yang
keluar tersebut dicatat kedalam kartu stock digudang agar total akhir bahan baku
selalu diketahui.

. Prosedur pengeluaran bahan baku pada gudang perusahaan dilakukan dari tahap
awal, yaitu menuliskan kebutuhan bahan baku pada lembaran Shop Order yang
ada digudang. Setelah data tertulis jelas pada Shop Order, Staff gudang
mengeluarkan permintaan bahan baku dan mencatatnya pada Stock Card.

o . Untuk dokumen pendukung pada saat pengambilan bahan baku yang terkait dalam
prosedur adalah Shop Order.

Barang atau bahan baku datang darisupplier

Staf farehouse memberikan
memorandum apabila Kondisi barang
tidak diterima dengan baik (rusak atau

jumlah tidak sesuai pesanan)

Pemeriksaan quanti$,
tipe, merk, Kondisi barang

oleh staff warehouse

Staf warehouse menandatangani surat jalan (delivery order)
dan mencap tianggall, bulan dan tahun sesuai dengan

bahan baku yang diterinna dalam kesdaan bailc

Staf warehouse mencatat kegiatan penerimaan dan pengeluaran bahan baku.



User mengambil dan mengisi slip bukti barang keluar dan yang
ada di gudang penyimpanan bahan baku (warehouse)

Menyerahkan slip yang sudah diisi lengkap ke staffwarehouse
rmtuk dikelurkan bahan baktryang diminta

Bahan baku dikeluarkan oleh staf warehouse untuk
digunakan user

Kan Staf warehouse mencatat
bahan baku yang dikeluar di stock

Gambar 3 Prosedur Pengeluaran Bahan Baku

Definisi atau penjelasan :

. . Purchase Order (Slip Pemesanan Barang).
Slip yang berisikan pesanan barang atau bahan baku yang dipesan oleh bagian
Purchasing berdasarkan Request Slip yang telah diisi dan silengkapi oleh user
sebelum barang atau bahan baku diterima dari supplier.. Delivery Order (DO) Atau Surat Jalan Dari Supplier.
Slip ini adalah tanda bukti barang atau bahan baku yang dibawa dan ditandatangani
oleh Supplier dan Sfaff Ware House, apabila barang atau bahan baku yang diterima
pada saat pengiriman ke perusahaan diterima dengan baik.. SlipBarang Keluai'
Slip yang digunakan untuk mengeluarkan barang atau bahan baku, yang ada di
gudangi penyimpanan.

. . Stock Card
Kartu stock yang mencatat setiap proses bahan baku yang dikeluarkan oleh Sfaff
Ware House.

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku
Setelah mendapatkan nilai perencanaan kebutuhan bahan baku yang ekonomis, maka
dapat melakukan dalam penerapan SCM, yaitu dengan cara mempeihitunerkan seberapa
besar pula kebutuhan bahan baku yang dikeluad<an darisupptier.

Setelah penerapan SCM (dengan kordinasi)

TC = (150.000/4.093) Rp. 200.98s.000 + (4.093/2) Rp. 3.600.000

- Rp. 7.365.685.316,- + Rp. 7.367.400.000,-
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- Rp. 14.733.085.316,-
c = \,(2x Rp. 200.985.00 x 150.000/ Rp. 3.600.000.

= 4.093 pcs.

Perbandingan antara EOQ tanpa dan dengan kordinasi

Untuk membandingkan antara EOQ biasa dengan EOQ dalam penerapan SCM maka
'-odilakukan perhitungan sebagai berikut :

pihak pembeli
Tanpa kordinasi
TC = (23.900/3.383) Rp 166.213.610 +3.38312) Rp. 3.600.000

= Rp. 6:087.456.778 + Rp. 6.089.400

' 
= RP. 12.176.856.778

o = { (z x P.p. 166.213.610 x Rp. 't23.900.rRp. 3.600.000)

= 3.383 pcs

Dengan kordinasi
TC = (150.000/4.093) Rp. 200.985.00Q + (4.093/2) Rp. 3.600.000

= Rp. 7.305.085.316,- + Rp. 7.367.400.000,-

= RP. 14.733.085.316,-

= {(2x Rp. 200.985.00 x 150.000/ Rp. 3.G00.000.

= 4.093 pcs.

Pihak supplier (pemasok)
Tanpa Kordinasi

c = .J(2x Rp. 166.213.610 x 123.900t Rp. 3.600.000.

= 3.383 pcs.

TC = (150.000/3.383) Rp. 200.985.000/ + (3.383/2) Rp. 3.600.000

= Rp. 8.911.543.009,_ + Rp. 6.099.400.000,_

= Rp. 15.000.943.009,-
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Dengan kordinasi

= {(2x Rp. 200.98s.000 x 150.000/ Rp. 3.600.000.)

= 4.093 pcs.

= (150.000/4.093) Rp. 200.985.000/ + (4.093/2) Rp. 3.600.000

= Rp. 7.365.685.316,- + Rp. 7.367.400.000,-

= Rp. 14.733.085.316,-

Table 5 Perbandingan antara EOQ biasa(tanpa kordinasi) dengan
EOQ dalam oenerapan SCM EOQ (denoan kordinasi

EOQ tanpa kordinasi EOQ denoan Scttl
Ukuran Desanan ekonomis 3.383 ocs 4.093 ocs
Total onokos ekonomis {Rp) 12.176.856.778 12.398.884.554
Total onqkos pemasok (Ro.) 15.000.9+3.009 14.733.085.316

Total onokos sistem (Ro) 27.177.799.787 27.131.969.870

IV. KESNiPULAN

Fungsi dari EOQ sangatlah besar mengingat perannya yang begitu penting dalam
menentukan jumlah pesanan yang ekonomis, Hasil dari nilai-nilai EOQ dan biaya tahundn
yaitu antara lain TC = Rp.12.176.856.778,- dan Q = 3.383 pcs, juga dapat dilihat pada
lembar lampiran. Perbedaan antara EOQ biasa dengan EOQ dalam penerapan SCM
terlihat jelas dari hasil perbandingan yang telah diperhitungkan nilai masing-masing antara
pihak pembeli dan pemasok yaitu secara total adalah Jika tanpa kordinasi sebesar Rp.
27.177.799787,- dan Total ongkos system dengan EOQ dalam penerapan SCM sebesar
Rp.27.,i 31 .969.870,-.
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